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Intisari  
 

Ketersediaan benih berkualitas merupakan salah satu faktor penentu dalam 

keberhasilan budidaya bawang merah. Di Kalurahan Karangrejek, mayoritas petani 

masih bergantung pada benih dari luar daerah, yang tidak hanya meningkatkan 

biaya produksi, tetapi juga menurunkan fleksibilitas dalam pengelolaan musim 

tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemandirian petani 

dalam produksi benih bawang merah, menganalisis faktor-faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhinya, serta merancang desain pemberdayaan yang tepat 

untuk meningkatkan kemandirian petani. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemandirian petani berada dalam 

kategori sedang (68%). Dari tujuh variabel yang dianalisis, hanya dua variabel yang 

terbukti berpengaruh signifikan, yaitu modal usahatani dan dukungan pemerintah. 

Untuk mendukung peningkatan kapasitas petani, dilakukan penyuluhan bertema 

“Pembuatan Benih Bawang Merah Menggunakan Umbi”. Evaluasi penyuluhan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 25,5% dan perubahan sikap 

sebesar 6,6%. Efektivitas perubahan perilaku tercatat sebesar 91% (pengetahuan) 

dan 35% (sikap), mengindikasikan bahwa intervensi edukatif ini cukup efektif 

mendorong kemandirian benih. Berdasarkan penelitian ini, kami 

merekomendasikan perlunya pelatihan berkelanjutan, penguatan akses modal, serta 

pembentukan demplot percontohan benih bawang merah untuk memperkuat 

ketahanan petani secara berkelanjutan. 
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FACTORS THAT INFLUENCE SEED INDEPENDENCE OF SHALLOT (Allium 

cepa L.) FARMERS IN KARANG REJEK VILLAGE, KAPANEWON, WONOSARI, 

GUNUNGKIDUL REGENCY, SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 

By 

Widodo Arto Saputra 

Abstract 
 

The availability of high-quality seeds is a key factor in the success of shallot 

farming. In Kalurahan Karangrejek, most farmers still rely on seed supplies from 

outside the area, which not only increases production costs but also reduces 

flexibility in managing planting seasons. This study aims to identify the level of 

farmer independence in shallot seed production, analyze the internal and external 

factors that influence it, and design an appropriate empowerment strategy to 

enhance farmer autonomy. The research used a quantitative descriptive approach 

with multiple linear regression analysis. The results showed that the average level 

of farmer independence in seed production was in the moderate category (68%). 

Among the seven variables analyzed, only two showed a significant influence: 

farming capital and government support. To strengthen farmers’ capacity, an 

extension activity was conducted with the theme "Shallot Seed Production Using 

Harvested Bulbs". The evaluation of this activity showed a knowledge increase of 

25.5% and an attitude change of 6.6%. Behavioral change effectiveness was 

recorded at 91% (knowledge) and 35% (attitude), indicating that the educational 

intervention was fairly effective in promoting seed independence. This study 

recommends continued training programs, improved access to farming capital, and 

the establishment of demonstration plots for shallot seed production to strengthen 

long-term farmer resilience. 
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